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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi biochar dengan level berbeda dan
kombinasi pupuk kandang terhadap produktivitas rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) ratun
kedua pada tanah pasca tambang nikel. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah AO =
Kontrol, 150 gr/polybag pupuk kandang, tanpa biochar, A1 = 150 gr/polybag pupuk kandang, 75
gr/polybag biochar, A2 = 150 gr/polybag pupuk kandang, 150 gr/polybag biochar, A3 = 150
gr/polybag pupuk kandang, 225 gr/polybag biochar. Parameter yang diamati meliputi produksi bahan
segar, persentase daun dan produksi bahan kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
biochar dengan level berbeda dan kombinasi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi bahan segar dan persentase daun, tetapi berpengaruh (P<0,05) terhadap produksi bahan
kering. Produksi bahan segar, persentase daun dan produksi bahan kering masing-masing berkisar
antara 28,63-53,47 ton/ha; 7,62-77,57 % dan 2,57-4,86 ton/ha. Kesimpulan penelitian ini adalah
produktivitas rumput odot ratun kedua pada tanah lahan tambang nikel dengan aplikasi biochar dan
pupuk kandang kambing cenderung lebih baik.
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Abstract. This study aims to determine the application of biochar with different levels and the
combination of manure on the productivity of the second ratun odot grass (Pennisetum purpureum cv.
Mott) on post-nickel mining soil. This study used a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 4 replications. The treatments used in this study were: A0 = Control, 150 gr/polybag of
manure, without biochar, A1 = 150 gr/polybag of manure, 75 gr/polybag of biochar, A2 = 150
gr/polybag of manure, 150 gr/polybag of biochar, A3 = 150 gr/polybag manure, 225 gr/polybag
biochar. The parameters observed included fresh matter, leaf percentage and dry matter production.
The results showed that the application of biochar with different levels and the combination of manure
did not significantly different to the production of fresh matter and the percentage of leaves, but had
sigificantly diferent (P <0.05) to the production of dry matter. Fresh matter, leaf percentage and dry
matter production ranged from 28.63 to 53.47 ton/ha respectively; 7.62-77.57% and 2.57-4.86 ton/ha.
The conclusion of this research is the productivity of the second ratun odot grass on post-nickel
mining soil with the application of biochar and goat manure tends to be better.
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1. Pendahuluan

Lahan pasca tambang nikel hingga saat ini belum dimanfaatkan secara optimal baik untuk
pengembangan tanaman pangan maupun tanaman hijauan makanan ternak (HMT). Hal ini terjadi
karena unsur hara pada lahan bekas tambang telah mengalami degradasi akibat dari aktivitas
penambangan yang mengakibatkan tanah mengalami penurunan unsur hara. Rendahnya kandungan
unsur hara pada tanah akan memberikan dampak buruk bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman pada
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tanah pasca tambang nikel masih tergolong rendah dengan ciri-ciri ukuran daun yang kerdil, volume
dan diameter batang tanaman yang kecil [1].

Pengembangan hijauan pakan ternak berkualitas harus terus dilakukan mengingat pentingnya
ketersediaan hijauan pakan bagi ternak ruminansia. Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi
ternak ruminansia sehingga kualitas, kuantitas dan kontinuitasnya harus tetap dipertahankan sepanjang
tahun. Namun dalam pengembangannya HMT masih mengalami kendala berupa ketersediaan lahan
yang kurang memadai. Oleh sebab itu, pemanfaatan lahan pasca tambang nikel menjadi salah satu
alternatif untuk budidaya HMT dengan berbagai keterbatasan yang ada.

Selain menggunakan pupuk untuk meningkatkan unsur hara tanah pada lahan pasca tambang,
dapat juga menggunakan agen amandemen tanah yang lain seperti biochar . Aplikasi biochar jauh
lebih efektif meningkatkan retensi hara bagi tanaman dibandingkan bahan organik lain, seperti
kompos atau pupuk kandang dan juga lebih persisten dalam tanah, sehingga retensi hara dan
kesuburan tanah dapat berjalan lebih lama [2]. Selain itu, biochar dapat mengurangi emisi dan
mengurangi peningkatan gas rumah kaca dengan cara mengikat dan menyimpan CO2 dari udara untuk
mencegahnya lepas ke atmosfer [3]. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian terhadap efektivitas
biochar dan pupuk kandang terhadap produktivitas rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)
ratun kedua pada tanah lahan pasca tambang nikel.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan tanaman rumput odot ratun kedua yang ditanam menggunakan tanah dari
lahan pasca tambang nikel. Agen amandemen tanah yang digunakan adalah pupuk kandang kambing
dan biochar yang terbuat dari sisa hasil meubel. Tanaman rumput odot ratun kedua dipanen pada umur
193 HST. Parameter yang diamati berupa produksi bahan segar, persentase daun, produksi bahan
kering.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap

(RAL) yang terdiri atas 4 perlakauan dan 4 ulangan. Perlakuan penelitian terdiri dari:

A0 = 150 gr/polybag pupuk kandang tanpa biochar

Al =150 gr/polybag pupuk kandang, 75 gr/polybag biochar

A2 =150 gr/polybag pupuk kandang, 150 gr/polybag biochar

A3 =150 gr/polybag pupuk kandang, 225 gr/polybag biochar

3. Hasil dan Pembahasan

Produktivitas rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) ratun kedua pada tanah pasca tambang
nikel yang diaplikasikan dengan biochar dan pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Table 1. Rataan Produksi Bahan Segar, Persentase Daun dan Produksi Bahan Kering (BK) Rumput

Odot
Parameter Perlakuan
A0 Al A2 A3
Produksi bahan segar (ton/ha)  28,63+8,48a  53,47+14,39b 34,09+8,48ab  30,37+13,33a
Persentase daun (%) 75,62+1,17 77,44+3,47 76,39+3,44 77571274
Produksi BK (ton/ha) 2,57+0,70a 4,86+1,45b 3,31+0,80ab 2,79+1,03a

Produksi Bahan Segar.

Analisis ragam menunjukan bahwa aplikasi biochar dengan level berbeda yang dikombinasikan
pupuk kandang kambing pada tanah lahan pasca tambang nikel tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi bahan segar rumput odot. Hal ini diduga karena penggunaan biochar pada perlakuan masih
terlalu tinggi. Perlakuan A1 menunjukan produksi bahan segar secara numerik cenderung lebih tinggi
meskipun secara statistik tidak berbeda. [4] menyatakan bahwa peningkatan dosis biochar pada media
tanam dapat menyebabkan penurunan secara linear terhadap diameter batang tanaman. Batang
tanaman akan mendukung daun dalam menghasilkan makanan melalui fotosintesis, sehingga besar
kecilnya batang sangat menentukan produksi bahan segar tanaman [5]. Rataan produksi bahan segar
dalam penelitian ini berkisar antara 28,63 — 53,47 ton/ha.
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Produksi bahan segar rumput odot pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan [6]
yaitu sekitar 4,15 -10,89 ton/ha sebagai tanaman utama. Sistem pertumbuhan tanaman ratun berbeda
dengan tanaman utama. Tanaman utama yang ditanam menggunakan stek membutuhkan waktu untuk
membentuk tunas dan akar baru dengan memanfaatkan zat makanan hasil fotosintesis yang
terakumulasi pada batang. Pada tanaman ratun, akar tanaman telah siap dan menyerap unsur hara
untuk menyuplai kebutuhan nutrisi tanaman dalam membentuk tunas baru, sehingga tanaman ratun
akan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan tanaman utama. Selain itu,
Menurut [7] unsur N pada batang tanaman utama setelah pemanenan akan ditranslokasikan dan
dimanfaatkan untuk pembentukan tunas dan anakan ratun, sehingga tanaman ratun menghasilkan
produksi bahan segar lebih tinggi.

Persentase Daun

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa aplikasi biochar dengan level berbeda yang
dikombinasikan pupuk kandang kambing pada tanah lahan pasca tambang nikel tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase daun rumput odot. Hal ini diduga karena produksi bahan segar tanaman
rumput odot tidak memberikan pengaruh yang nyata. Menurut [8] jumlah daun yang semakin
meningkat juga akan meningkatkan bobot bahan segar tanaman. Persentase daun pada penelitian ini
berkisar antara 75,62 — 77,44%, ini berarti persentase batang rumput odot dalam penelitian ini hanya
mencapai 23,61 — 22,13%. Hal ini sesuai dengan [9] yang menyatakan bahwa rumput odot merupakan
tanaman hijauan yang memiliki perbandingan persentase daun yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan batang.

Nilai persentase daun dalam penelitian ini lebih besar jika dibandingkan dengan [10] yaitu
58,33% dan [11] yaitu 67,85 — 73,51% pada aplikasi pupuk kandang ayam. Hal ini menunjukan bahwa
aplikasi pupuk kandang kambing dan biochar lebih baik jika dibandingkan pupuk kandang ayam. [12]
menyatakan bahwa pupuk kandang kambing mengandung unsur hara K lebih tinggi jika dibandingkan
dengan pupuk kandang lain, sedangkan unsur hara N dan P hampir sama dengan pupuk kandang lain.
[13] juga menyatakan bahwa penggunaan pupuk kandang kambing saat olah tanah akan terdekompoisi
dengan baik, sehingga akan mudah diserap oleh akar tanaman.

Produksi Bahan Kering

Aplikasi biochar dengan level berbeda yang dikombinasikan dengan pupuk kandang kambing
pada tanah lahan pasca tambang nikel tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bahan kering rumput
odot. Produksi bahan kering sangat ditentukan oleh bahan segar dan kandungan bahan kering tanaman.
Semakin tinggi kandungan bahan kering dan produksi bahan segar tanaman maka produksi bahan
kering akan semakin tinggi pula. Aplikasi biochar belum memberikan pengaruh terhadap produksi
bahan segar dan kandungan bahan kering tanaman, sehingga kondisi ini akan berimplikasi pada
produksi total bahan kering tanaman yang tidak berpengaruh antar perlakuan. Rataan produksi bahan
kering dalam penelitian ini berkisar antara 2,57 — 4,86 ton/ha.

Hasil produksi yang diperoleh lebih rendah jika dibandingkan dengan produksi bahan kering
rumput odot rata-rata yaitu 8,7 ton/ha pada jarak tanam 50 cm x 100 cm [10]. Hal ini disebabkan
karena unsur hara yang tersedia di dalam tanah belum mampu untuk meningkatkan produktivitas
tanaman rumput odot. [14] menyatakan bahwa pemberian pupuk yang belum mencukupi kebutuhan
unsur hara akan menghasilkan produksi bahan kering yang rendah. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan [6] yang merupakan tanaman utama yaitu
produksi bahan kering berkisar 0,31 — 0,89 ton/ha. Tingginya produksi bahan kering rumput odot
dalam penelitian ini disebabkan karena tanaman yang digunakan adalah tanaman ratun yang memiliki
produksi bahan segar dan kandungan bahan kering yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
tanaman utama.

4. Kesimpulan
Produktivitas rumput odot ratun kedua pada lahan tambang nikel dengan level aplikasi biochar yang

berbeda dan pupuk kandang kambing pada tanah lahan pasca tambang nikel cenderung
memperlihatkan nilai yang lebih baik.
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